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Industri kreatif menjadi salah satu topik yang senantiasa menarik untuk
dikaji. Pemerintah mulai melirik industri kreatif sebagai alternatif roda penggerak
ekonomi yang akan terus berputar. Perkembangan suatu usaha juga dipengaruhi
oleh modal yang tidak habis pakai yaitu modal sosial dan modal budaya yang
dimiliki oleh pelaku usaha. Salah satu usaha yang masih berjalan adalah usaha
rumah tangga produk tape yang ada di Madura. Terdapat 4 fokus dalam penelitian
ini yaitu pertama untuk mengetahui bentuk modal budaya dan modal sosial yang
ada pada usaha rumah tangga tape di Madura, kedua untuk mengetahui peran modal
budaya dan modal sosial dalam upaya mengembangkan indstri kreatif produk tape
di Madura, ketiga untuk mengetahui bentuk kreatifitas usaha tape di Madura dan
yang keempat adalah untuk mengidentifikasi pengaruh modal budaya dan modal
sosial terhadap pengembangan usaha rumah tangga produk tape di Madura.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kombinasi atau campuran (Mix
method) antara penilitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sequential Exploratory Design.
Merupakan desain penelitian yang dilakukan secara berurutan dimulai dengan
pendekatan kualitatif terlebih dahulu kemudian disusul dengan pendekatan
kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk modal budaya yang ada
pada usaha rumah tangga produk tape di Madura adalah berupa karya, kebiasaan-
kebiasaan dan resep. Sedangkan bentuk modal sosialnya adalah berupa jaringan,
norma dan keperayaan. Hasil yang kedua menunjukkan peran modal budaya dan
modal sosial dalam mengembangkan Industri kreatif produk tape di Madura adalah
melalui karya, kebiasaan dan resep dapat menjadi salah satu strategi dalam
mengenalkan produk lokal berupa tape dan melestarikan warisan budaya berupa
resep turun temurun. Hasil penelitian yang ketiga adalah menunjukkan bentuk
kreatifitas yang ada pada produk tape di Madura yaitu berupa inovasi berupa ragam
produk serta perubahan pada kemasan. Hasil terakhir dalam penelitian ini adalah
mengenai analisis pengarun modal budaya dan modal sosial terhadap
pengembangan Industri kreatif produk tape di Madura yang menunjukkan modal
budaya tidak berpengaruh nyata terhadap pengembangan Industri kreatif produk
tape di Madura sedangkan modal sosial berpengaruh nyata terhadap pengembangan
Industri kreatif produk tape di Madura.
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The creative Industri is a topic that is always interesting to study. The
government is starting to look at the creative Industri as an alternative driving wheel
of the economy that will continue to turn. The development of a business is also
influenced by non-consumable capital, namely Sosial capital and cultural capital
owned by business actors. One business that is still running is a household tape
product business in Madura. There are 4 focuses in this research, namely first to
find out the forms of cultural capital and Sosial capital that exist in household tape
businesses in Madura, second to find out the role of cultural capital and Sosial
capital in efforts to develop the creative tape product Industri in Madura, third to
find out the forms of creativity tape business in Madura and the fourth is to identify
the influence of cultural capital and Sosial capital on the development of household
tape product businesses in Madura.

This research is a type of combined or mixed research (Mix method)
between qualitative research and quantitative research. The research design used in
this research is Sequential Exploratory Design. It is a research design carried out
sequentially starting with a qualitative approach first then followed by a quantitative
approach.

The results of this research show that the forms of cultural capital that
exist in household tape product businesses in Madura are in the form of works,
habits and recipes. Meanwhile, the form of Sosial capital is in the form of networks,
norms and beliefs. The second result shows the role of cultural capital and Sosial
capital in efforts to develop the creative tape product Industri in Madura, namely
that through works, habits and recipes can be one strategy in introducing local
products in the form of tape to outsiders and preserving cultural heritage in the form
of recipes handed down from generation to generation.The third research result
shows the form of creativity that exists in tape products in Madura, namely in the
form of innovations in processing tape into dodol and gaben tape as well as changes
to packaging. The final result of this research is the analysis carried out to determine
the influence of cultural capital and Sosial capital on the development of the tape
product creative Industri in Madura, which shows that cultural capital has no real
influence on the development of the tape product creative Industri in Madura, while
Sosial capital has a real influence on the development of the creative Industri tape
products in Madura.
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